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ABSTRACT 

Background: An elderly person is someone aged 60 years or older. Common problems in 

the elderly include physical, psychological, and social decline. Decreased balance is a 

common problem in the elderly, leading to a risk of falls and a reduced quality of life. Purpose: 

To assess vital signs, including blood pressure, respiratory rate, and pulse, in the elderly. 

Objective: Conducting vital sign checks, including blood pressure, respiratory rate, and 

pulse rate in the elderly. Method: This program includes several activities, including: 

socializing and vital sign checks, including blood pressure, respiratory rate, and pulse rate. 

This Community Service activity involved checking vital signs, including blood pressure, 

respiratory rate, and pulse rate for the elderly. This activity was held on June 16, 2022, at 

the Jatirahayu village field, and was attended by 30 elderly people. Result: The results 

showed that most of the elderly had mild hypertension, with pulse and respiratory rates 

slightly above average. Conclusion: The community service activity, which included 

checking vital signs for the elderly, was carried out well. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun 

ke atas. Masalah yang sering terjadi pada lansia, seperti kemunduran fisik, psikologis, 

dan sosial. penurunan keseimbangan merupakan permasalahan yang cukup sering 

ditemukan pada lansia, sehingga beresiko jatuh dan kualitas hidup yang kurang. Tujuan: 

melakukan pemeriksaan vital sign antara lain tekanan darah, frekwensi nafas dan nadi 

pada lansia. Metode: Dalam program ini dilaksanakan beberapa kegiatan meliputi: 

silaturahmi dan pemeriksaan vital sign antara lain tekanan darah, frekwensi nafas dan 

nadi. Hasil: Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini yaitu melakukan pemeriksaan vital sign 

antara lain tekanan darah, frekuensi nafas dan nadi lansia. Kegiatan ini telah 

dilaksanakan pada 16 Juni 2022 bertempat di lapangan kelurahan Jatirahayu yang 

dihadiri 30 orang lansia Pada hasil kegiatabn didapatkan bahwa sebagian besar tekanan 

darah lansia berada pada hipertensi ringan dengan denyut nadi dan frekwensi nafas 

sedikit diatas rata rata. Kesimpulan: kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pemeriksaan vital sign pada lansia terlaksana dengan baik. 

Kata kunci: pemeriksaan kesehatan, lanjut usia 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun 
ke atas, berdasarkan Undang Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia. Secara global populasi lansia diprediksi terus 
mengalami peningkatan. Tahun 2020, jumlah lansia diprediksi sudah 
menyamai jumlah balita. 11% dari 6,9 milyar penduduk dunia adalah lansia. 
Indonesia menjadi salah satu negara dengan populasi penduduk terpadat di 
dunia pada tahun 2019 yaitu peringkat pertama pada negara China dengan 1,43 
miliar penduduk, kemudian India dengan 1,37 miliar penduduk, lalu negara 
Amerika Serikat dengan 329 juta penduduk, dan Indonesia menduduki 
peringkat keempat dengan 271 juta orang penduduk (United Nations, 2019). 

Pada tahun 2020 yaitu sebanyak 27,08 juta jiwa lansia, tahun 2025 
sebanyak 33,69 juta jiwa lansia, tahun 2035 sebanyak 48,19 juta jiwa lansia, 
dan di prediksi pada tahun 2050 Indonesia akan mengalami peningkatan 
jumlah lansia yang tinggi di bandingkan dengan Negara yang berada dikawasan 
Asia (Kemenkes RI, 2018). 

Peningkatan usia lanjut berdampak pada populasi lansia yang semakin 
banyak. Masalah yang sering terjadi akibat peningkatan jumlah populasi lansia, 
seperti kemunduran fisik, psikologis, dan pada sosial. Pada seorang lanjut usia 
akan membawa perubahan yang meyeluruh pada fisiknya yang berkaitan dengan 
menurunnya kemampuan jaringan tubuh terutama pada fungsi fisiologi dalam 
sistem muskuloskeletal dan sistem neurologis (Padila, 2013). 

Berdasarkan dari prevalensi jumlah lansia yang terus meningkat tiap 
tahunnya dan penurunan keseimbangan merupakan permasalahan yang cukup 
sering ditemukan pada lansia. Berdasarkan tes keseimbangan yang dilakukan 
oleh National Health and Nutrition Examination Survey di Amerika didapatkan 
hasil bahwa 19% responden dengan usia kurang dari 49 tahun mengalami 
ketidakseimbangan dan pada usia 70–79 tahun mengalami ketidakseimbangan 
sebesar 69% serta pada responden dengan usia 80 tahun atau lebih mengalami 
ketidakseimbangan sebesar 85% (Fitrianti, 2019). Di Indonesia prevalensi 
gangguan keseimbangan tubuh menurut Departemen Kesehatan RI 2013 adalah 
63.8%-68.7%.  

Pada observasi awal yang dilakukan di Posbindu lansia kelurahan 
Jatirahayu kecamatan Pondok Melati Jakarta Timur menunjukkan bahwa banyak 
Lansia yang menderita gangguan keseimbangan sehingga beresiko jatuh dan 
kualitas hidup yang kurang. Hal ini disebabkan pola hidup yang kurang terkontrol 
dan gerakan serta aktifitas fisik yang belum maksimal serta tingkat kepatuhan 
Lansia yang kurang. 

 
 
TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan 
pemeriksaan vital sign antara lain tekanan darah, frekwensi nafas dan nadi pada 
lansia di Posbindu lansia kelurahan Jatirahayu kecamatan Pondok Melati Jakarta 
Timur tahun 2022. 
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METODE  

Ada 2 tahapan kegiatan pengabmas, yaitu identifikasi masalah dan 
keterlibatan mitra, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Tahap identifikasi masalah dan keterlibatan mitra, yaitu program ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi masalah kesehatan pada lansia terkait gangguan Kesehatan 

yang dialami. Dalam program ini dilaksanakan beberapa kegiatan meliputi : 
Wawancara pendahuluan untuk mendapatkan data awal kepada beberapa orang 
lansia. Selain itu, dilakukan pula Identifikasi tenaga, sarana dan prasarana di 
lingkungan Posbindu lansia kelurahan Jatirahayu kecamatan Pondok Melati yang dapat 
mendukung kegiatan. 

Pada tahapan ini dilakukan komitmen dengan Posbindu lansia kelurahan Jatirahayu 

kecamatan Pondok Melati dan lansia terutama terhadap jadwal pelaksanaan program 
pengabmas, yang  antara lain adalah : (1) Mamfasilitasi perijinan, dan (2) Bersama-
sama dengan tim pengabmas menyusun jadwal kegiatan. 

Pada tahap persiapan  Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan 
program pengabmas adalah : (1) Menyusun proposal program pengabmas, (2)  
Mengajukan surat permohonan ke Direktur Poltekkes Jakarta III untuk perijinan, 
(3) Melaksanakan koordinasi/sosialisasi dengan pihak Puskesmas dan kelurahan 

Jatirahayu kecamatan Pondok Melati, (4) Mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan 
pengabmas, dan (5) Mempersiapkan administrasi kegiatan. 

Tahap implementasi, secara umum program yang akan dilaksanakan terdiri 
atas: (1) Analisis Situasi, bertujuan untuk mengidentifikasi lansia tentang kondisi 
kesehatannya. (2) Pelaksanaan pemeriksaan tanda-tanda vital. 

Tahap Evaluasi dalam bentuk : Monitoring proses kegiatan, dan Evaluasi hasil 

kegiatan. 

 

HASIL KEGIATAN  

A. Kegiatan Analisis Situasi 
Kegiatan ini dimulai dengan acara silaturahmi dengan kader Posbindu dan 

juga para lansia. Kegiatan pengabmas ini dilaksanakan pada 16 Juni 2022. 
Kelompok sasaran pada kegiatan ini adalah para lansia yang tinggal di wilayah 
Posbindu kelurahan Jatirahayu kecamatan Pondok Melati. Jumlah lansia yang 
ikut sebanyak 30 orang. 

 
B. Kegiatan Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital (Vital Sign) 

Kegiatan ini dimulai dengan pemeriksaan vital sign antara lain tekanan 
darah, frekwensi nafas dan nadi. Jumlah lansia yang ikut kegiatan ini sebanyak 
30 orang. Kegiatan ini yang berguna untuk merubah perilaku sehat setiap individu 
dan tentang faktor factor penyebab gangguan aktifitas fisik dan sosialisasi 
pentingnya aktifitas  untuk menurunkan resiko jatuh pada lansia. Dalam kegiatan 
ini juga dibahas bagaimana hidup sehat bagi lansia . Pada tabel dibawah ini vital 
sign lansia yang dilakukan pemeriksaan secara umum. 
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Tabel 1 
Vital Sign Lansia Kelurahan Jatirahayu 

 
No Inisal Umur Tekanan Darah Frekwensi 

Nafas 
Nadi 

1 A 61 130/100 20 85 

2 B 60 140/100 21 86 

3 C 62 120/100 18 80 

4 D 65 140/100 22 82 

5 E 64 140/100 23 85 

6 F 60 130/90 24 80 

7 G 60 140/90 20 90 

8 H 60 130/90 21 90 

9 I 70 120/80 21 88 

10 J 68 120/70 23 88 

11 K 67 130/70 24 89 

12 L 68 120/80 18 90 

13 M 60 130/90 17 83 

14 N 62 140/90 18 84 

15 O 61 130/90 18 84 

16 P 60 140/100 19 86 

17 Q 62 120/90 20 86 

18 R 60 130/90 21 89 

19 S 60 120/90 21 90 

20 T 62 150/110 20 80 

21 U 61 130/90 20 78 

22 V 62 120/80 18 78 

23 W 63 130/80 19 80 

24 X 61 130/90 19 80 

25 Y 60 130/80 21 78 

26 Z 65 120/80 20 79 

27 AA 61 130/80 19 80 

28 BB 60 130/90 19 76 

29 CC 61 130/80 20 78 

30 DD 61 130/90 18 78 

 

Pada tabel diatas didapatkan bahwa sebagian besar tekanan darah lansia 
berada pada hipertensi ringan dengan denyut nadi dan frekwensi nafas sedikit 
diatas rata rata. Pemeriksaan ini dilakukan sebelum dilaksanakan intervensi. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemeriksaan tanda-

tanda vital pada lansia telah terlaksana dengan baik, sesuai dengan rencana, dan 

diikuti oleh peserta sebanyak 30 orang lansia. 
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Hal ini karena para lansia ingin mengetahui kondisi kesehatannya. 

Disamping itu lansia  ingin melakukan pencegahan keluhan Kesehatan dan 

melakukan aktifitas fisik untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 
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